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Nama   : ST. KHADIJAH JAFAR 
Nim  : 40400111131 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
JudulSkripsi                : Penerapan Kode Etik Pustakawan di Perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
            
Skripsi ini membahas tentang penerapan kode etik pustakawan di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini dilakukan di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pokok permasalahan 
skripsi ini adalah bagaimana penerapan kode etik pustakawan dan apa kendala yang 
dihadapi oleh pustakawan dalam melakukan penerapan kode etik pustakawan. 
Tujuan dari pengertian ini untuk mengetahui penerapan kode etik pustakawan 
dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi di Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar oleh pustakawan di Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu penelitian berupa wawancara dan lapangan yaitu peneliti terjun 
langsung dilapangan. Informan penelitian ini yaitu 2 orang dari kalangan pustakawan 
dan 1 orang dari kalangan pemustaka di perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, dengan menggunakan instrument penelitian yaitu peneliti sendiri 
dan menggunakan alat bantu lainnya. 
Penulis melakukan wawancara dengan informan yang terlibat langsung dengan 
penerapan kode etik khususnya pustakawan pada bagian sirkulasi, demikian peneliti 
mengumpulkan dan menelaah data yang diperoleh dari hasil wawancara pada pihak 
yang terkait yang berpengaruh terhadap kebijakan penerapan kode etik pustakawan di 
Perpustakaan Universitas Islam Alauddin Makassar. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan kode etik Pustakawan 
diperpustakaan UIN Alauddin Makassar telah berusaha melaksanakan semua aturan 
yang tercantum dalam kode etik pustakawan mulai dari sikap dasarnya pustakawan, 
hubungannya dengan pemustaka, hubungannya dengan sesama pustakawan, 
hubungannya dengan perpustakaan, hubungannya dengan organisasi profesi dan 
hubungannya dengan masyarakat, dan kendala yang terdapat pada penerapan kode 
etik pustakawan bagian sirkulasi khususnya layanan penitipan barang (Loker) yang 
pelayanannya masih kurang maksimal dalam hal melayani. 






A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sebagai salah satu pusat informasi bertugas menyediakan 
koleksi yang mutakhir dan relevan dengan kebutuhan pemakai serta 
menyediakan fasilitas, mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan layanan 
informasi untuk dapat dimanfaatkan oleh pemustaka secara efektif dan 
efesien.Melimpahnya informasi dalam berbagai jenis maupun bentuk media, 
mengharuskan pustakawan untuk melakukan perubahan terhadap perpustakaan 
yang peranannya sebagai mediator informasi, fasilitator, dan pendamping 
pendidik. 
Kondisi tersebut merupakan tantangan bagi pustakawan dalam 
memberikan kontribusi kinerja yang memuaskan sesuai dengan harapan 
pemustaka. Kinerja merupakan kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk 
melakukan sesuatu kegiatan dn menyempurnakannya sesuai dengan tanggung 
jawab dengan hasil seperti yang diharapkan. 
Kinerja yang dilakukan oleh para pustakawan menyangkut juga 
pelayanan yang diberikan kepada pustakawan pada satu lembaga 
perpustakaan.Karena keberhasilan dari suatu perpustakaan tidak lepas dari 
pelayanan yang baik kepada pemustaka. 
Pustakawan dalam memberikan pelayanan harus menyenangkan serta 
memberikan kemudahan-kemudahan kepada pemustaka, maka pustakawan 
dituntut untuk memberikan kontribusi yang optimal, dalam artian pelayanan 






seharusnya mencerminkan kode etik pustakawan yaitu pertama adalah harus 
bersikap sopan, ramah, melayani dengan wajah ceria. 
Perpustakaan yang berorientasi melayani masyarakat penggunanya harus 
tanggap dengan perubahan itu jika tidak ingin ditinggalkan.Setiap perpustakaan 
memiliki tanggung jawab dengan tuntutan profesionalisme pengelolaan guna 
menjawab perkembangan zaman dengan berkode etik dalam melayani 
masyarakat. 
Kode etik adalah sistem norma, nilai dan aturan profesional tertulis yang 
secara tegas menyatakan apa yang benar dan baik dan apa yang tidak benar dan 
tidak baik bagi profesional. Kode etik menyatakan perbuatan apa yang benar atau 
salah, perbuatan apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dihindari. 
Tujuan kode etik agar profesional memberikan jasa sebaik-baiknya 
kepada pemakai atau pemustaka. Adanya kode etik akan melindungi perbuatan 
yang tidak profesional. ketaatan tenaga profesional terhadap kode etik 
merupakan ketaatan naluriah yang telah bersatu dengan pikiran, jiwa dan 
perilaku tenaga profesional. Jadi ketaatan itu terbentuk dari masing-masing orang 
bukan karena paksaan. Dengan demikian tenaga profesional merasa bila dia 
melanggar kode etiknya sendiri maka profesinya akan rusak dan yang rugi adalah 
dia sendiri. 
Masalah kode etik bukan sesuatu yang baru lagi bagi kehidupan umat 
manusia, melainkan justru menjadi suatu yang amat penting untuk senantiasa 
diperhatikan.Tidak kecuali dalam lingkup kerja perpustakaan, dituntut memiliki 






Ayat atau surah yang berkaitan dengan masalah kode etik yaitu QS Al-
Syuara’/ 26:137. 
 َنِيل َّولأا ُُقلُخ ِلاإ اََذه ِْنإ 
Terjemahnya: 
(agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang terdahulu 
(Kementrian Agama RI, 2000: 297). 
Kata Khuluq dalam ayat diatas bermakna etika atau kebiasaan yang 
digunakan sebuah komunitas untuk menentukan perilaku satuan individu dalam 
komunitas tersebut (Shihab, 2002: 302). 
Kaitan ayat diatas dengan penelitian yaitu ayat tersebut mengajarkan kita 
bagaimana kebiasaan atau sikap perilaku satuan individu didalam suatu 
komunitas atau organisasi. Sama halnya dengan kode etik pustakawan yaitu 
mengajarkan kita berperilaku didalam melayani pemustaka di bagian sirkulasi 
perpustakaan(Mathar, 2012: 80). 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan pasal 36 ayat 1, memberikan batasan pengertian kode etik 
pustakawan adalah “norma atau aturan yang harus dipatuhi oleh setiap 
pustakawan untuk menjaga kehormatan, martabat, citra, dan profesionalitas. 
Layanan sirkulasi adalah kegiatan pelayanan pencatatan dalam 
pemanfaatan dan penggunaan koleksi dengan tepat guna dan tepat waktu untuk 
kepentingan pemustaka.Pelayanan sirkulasi ditujukan untuk memungkinkan 
pemustaka menggunakan bahan pustaka secara tepat guna, mengetahui bahan 
pustaka yang dipinjamkan, siapa yang meminjam bahan perpustakaan, menjamin 
kembalinya bahan pustaka yang dipinjam dan mendapatkan data-data tentang 






Undang-Undang republik Indonesia No. 43 tahun 2007 tentang 
Perpustakaan pasal 25 ayat 3 pelayanan pemustaka sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf b mencakup pelyanan sirkulasi dan pelayanan refrensi. 
Pustakawan dalam memberikan pelayanan harus menyenangkan serta 
memberikan kemudahan-kemudahan kepada pemustaka, maka pustakawan 
dituntut untuk memberikan kontribusi yang optimal, dalam artian pelayanan 
pustakawan yang berorientasi pada pemustaka, karena keberhasilan dari suatu 
perpustakaan tidak lepas dari pelayanan yang baik kepada pemustaka. 
Pelayanan pustakawan yang baik seharusnya mencerminkan kode etik 
pustakawan yaitu yang pertama adalah harus bersikap sopan, ramah, melayani 
dengan wajah ceria dan komunikatif kepada pemustaka, yang kedua adalah 
pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka harus mampu 
bersikap luwes, kemudian berusaha mengetahui kemampuan dari pemustaka, 
yang ketiga adalah memberikan pelayanan sampai tuntas, kemudian menjamin 
kerahasiaan informasi yang dicari oleh pemustaka. Sehingga kode etik 
pustakawan dan pelayanan sirkulasi sangat berkaitan satu sama lain karna dalam 
pelayanan sirkulasi sangat penting untuk mencerminkan kode etik pustakawan. 
Perpustakaan UIN Alauddin terdiri dari perpustakaan fakultas-fakultas 
dan perpustakaan pusat Universitas. Perpustakaan pusat Uin Alauddin Makassar 
berfungsi untuk melaksanakan tri dharma perguruan tinggi (pendidikan, 
penelitian dan pengabdian masyarakat)dan merupakan jantung dari universitas. 
Dalam pelayanan perpustakaan pusat UIN Alauddin terdapat bagian sirkulasi 
yang merupakan ujung tombak pelayanan perpustakaan karena disanalah 






pelayanan yang profesional terhadap para pemustaka tentunya para pustakawan 
harus memahami akan arti dari kode etik pustakawan. Namun dari hasil 
observasi sementara yang peneliti lakukan para pustakawan masih kurang 
memahami seberapa penting dari penerapan kode etik pustakawan dibagian 
sirkulasi sehingga pengaruhnya belum terasa.Kode etik penting diterapkan karna 
kode etik merupakan norma-norma atau aturan yang bisa mengikat pustakawan 
atau membuat pustakawan memberikan pelayanan yang lebih baik ke pada 
pustakawan.Namun sebagaimanakenyataan dilapangan masih didapati adanya 
pustakawan yang sikapnya belum sesuai dengan kode etik misalnya Pustakawan 
yang kurang peduli terhadap pemustaka dan sikap yang kurang komunikatif. 
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Penerapan kode etik pustakawan di Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan kode etik pustakawan di perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar ? 
2. Apa kendala yang dialami pustakawan dalam melakukan penerapan kode 










C. Deskripsi Fokus dan Fokus penelitian 
Untuk memudahkan pengertian tentang judul ini maka penulis perlu 
memberikan batasan pengertian tiap-tiap kata yaitu sebagai berikut: 
1. Deskripsi Fokus 
a. Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara 
individu maupun secara kelompok dengan maksud untuk mencapai 
tujuan yang dirumuskan (Ali, 1995: 1044). Penerapan yang dimaksud 
peneliti adalah suatu tindakan terencana yang dilakukan secara 
sungguh-sungguh berdasarkan aturan norma tertentu untuk mencapai 
tujuan kegiatan. 
b. Kode etik pustakawan adalah norma atau aturan yang harus dipatuhi 
pustakawan untuk menjaga kehormatan, martabat, citra, dan 
profesionalisme (Lasa, 2009: 174). Kode etik pustakawan dalam hal 
ini adalah serangkaian aturan atau norma-norma tentang tingkah laku 
yang dirumuskan secara tertulis, dan kemudian menjadi sebagai 
pedoman, dan aturan dalam bekerja secara profesional oleh para 
pustakawan. 
c. Pustakawan adalah pegawai negeri sipil yang diberikan tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh jabatan yang 
berwewenang untuk melakukan kegiatan kepustakawanan pada unit-
unit perpustakaan, dokumentasi dan informasi instansi pemerintah dan 
atau unit tertentu dan lainnya (Muin, 2014: 196). Pustakawan yang 






dengan latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan atau telah 
mengikuti pelatihan kepustakawan. 
Berdasarkan Pengertian diatas, dapat dipahami bahwa definisi operasional 
dari judul “Penerapan Kode Etik Pustakawan di Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar” yaitu pengaplikasiannorma atau aturan yang harus 
dipatuhi pustakawan untuk menjaga kehormatan dan profesionalisme dalam 
melakukan pelayanan di perpustakaan. 
2. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini bertujuan untuk menghindari penyimpangan dan 
perluasan yang tidak perlu dalam penelitian, maka penulis membatasi ruang 
lingkup penelitian, subyek yang diteliti adalah penerapan Kode Etik 
Pustakawan di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.Cakupan Penerapan 
yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah Penerpan Kode Etik di 
bagian sirkulasi, sedangkan batasan lokasinya terfokus pada Perpustakaan 
UIN Alauudin Makassar.Penelitian ini dilakukan tahun 2015. 
D. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa refrensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian 
tentang Penerapan Kode Etik Pustakawan, tetapi penulis hanya mengemukakan 
beberapa refrensi berikut : 
1. Modul dengan judul “Manajemen dan Organisasi Perpustakaan” yang 
ditulis oleh Muh. Quraisy Mathar. Dalam bukuini dijelaskan mengenai 
apa itu kode etik pustakawan dan pentingnya bagi perpustakaan. 
2. Jurnal dengan judul “Implementasi Kode etik Pustakawan dalam 






Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Provinsi Sulawesi Utara”, yng 
ditulis oleh Risno Mbonuong dalam jurnal Ilmu perpustakaan dan Kode 
etik Pustakawan vol II No. 4 tahun 2013 yang menjelaskan tentang 
Implementasi Kode etik Pustakawan dalam meningkatkan pelayanan 
pustakawan. 
3. Buku dengan judul “Etika Kepustakawanan suatu Pendekatan Terhadap 
Kode Etik Pustakawan Indonesia” yang ditulis oleh Rahman Hermawan 
dan Zulfikar Zen. Dalam buku ini dijelaskan mengenai etika 
kepustakawanan dan kode etik Pustakawan yang ada di Indonesia. 
4. Bukudengan judul “Ilmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan” yang 
ditulis oleh Wiji Suwarno. Dalam buku ini dijelaskan mengenai Ilmu 
perpustakaan dan Kode etik pustakawan. 
5. Buku dengan judul “Dasar-dasar Kepustakawanan” yang ditulis oleh 
Irvan Muliyadi. Dalam buku ini dijelaskan tentang dasar-dasar 
kepustakawanan dan perpustakaan, juga menjelaskan mengenai layanan di 
perpustakaan yang salah satunya adalah layanan sirkulasi. 
6. Skripsi dengan judul “Penerapan Kode Etik Pustakawan di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan”, yang ditulis 
oleh Ikbal Amir Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar (2014). Dalam Skripsi ini 
menjelaskan tentang bagaimana penerapan Kode Etik di Perpustakaan 






7. Buku dengan Judul “Information Literacy Skills Strategi Penelusuran 
Informasi Online”, yang ditulis oleh Muh. Azwar Muin. Dalam buku ini 
dijelaskan mengenai peranan pustakawan dalam melayani pemustaka. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yaitu : 
1. Untuk mengetahui penerapan kode etik pustakawan di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Untuk mengetahui kendala pustakawan dalam menerapkan kode etik 
pustakawan di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai bahan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya menyangkut kode etik pustakawan. 
b. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan dengan selesainya penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman kepada pustakawan betapa pentingnya kode etik 
pustakawan. 
b. Memberikan pemahaman tentang bagaimana kode etik pustakawan 







A. Kode Etik Pustakawan 
1. Kode Etik 
Kode etik dari segi asal usul kata (etimologis) terdiri dari kata yaitu 
kode dan etik. Dalam bahasa Inggris terdapat berbagai makna dari kata “code” 
diantaranya: a) tingkah laku, perilaku (behavior) yaitu sejumlah aturan yang 
mengatakan bagaimana orang berprilaku dalam hidupnya atau dala situasi 
tertentu; b) peraturan atau undang-undang (rules/laws), tertulis yang harus 
diikuti, misalnya “dress code” adalah peraturan tentang pakaian yang harus 
digunakan dalam kondisi atau tempat tertentu, misalnya sekolah, bisnis dan 
sebagainya. Sedangkan kata etik (ethic) dalam bentuk tunggal memiliki 
makna sebagai suatu gagasan umum atau kepercayaan yang mempengaruhi 
perilaku sikap masyarakat (people’s behavior and attitudes). Kata etik (ethic) 
dalam bentuk jamak bermakna sejumlah aturan moral atau prinsip perilaku 
untuk menentukan mana yang benar dan mana yang salah (for diciding what is 
right or wrong)Wirawan dalam(Hermawan & Zen, 2006: 80). 
Kode etik adalah sistem norma, nilai-nilai dan aturan profesional yang 
secara tegas biasanya tertulis menyatakan apa yang benar dan apa yang baik. 
Kode etik menjadi pedoman apa yang harus dilakukakn oleh seseorang 
profesional dan apa yang harus dihindari (Hermawan & Zen, 2006: 82). 
Kode etik profesional merupakan pernyataan prinsip ideal dan standar 






sukarela dianut oleh para anggotanya Shaffer dalam(Hermawan & Zen, 2006: 
82). 
Kode etik suatu profesi ialah berupa norma-norma yang harus 
diindahkan oleh orang-orng yang menjalankan profesi tersebut Soebakti 
dalam (Hermawan & Zen, 2006: 82). 
Etika atau ethics berasal dari kata etos (bahasa yunani) yang berarti 
kebiasaan. Pada perkembangan selanjutnya etika dipandang sebagai ilmu yang 
mempelajari tentang apa yang baik dan buruk berdasarkan kebiasaan yang 
berlaku dalam sebuah komunitas. Sifatnya yang merupakan sebuah kebiasaan 
menyebabkan etika hanya berlaku secara moral tanpa ganjaran maupun 
imbalan bagi yang melaksanakan atau tidak melaksanakan sebuah etika. 
Hal tersebut selanjutnya melahirkan sebuah etika yang dianggap 
sebagai alat ukur untuk menentukan baik atau tidaknya etika satuan individu 
dala sebuah komunitas. Etika juga digunakan untuk memberikan ganjaran atau 
imbalan terhadap etika yang dilakukan maupun yang tidak dilakukan, namun 
etika merupakan standar penilaian yang bersifat lisan secara turun temurun. 
Etika bukan merupakan standar penilaian dalam bentuk tertulis sehingga 
masih sangat dipengaruhi oleh subjektifitas satuan individu yang melakukan 
penilaian. Etika merupakan sesuatu yang dikenal, diketahui, diulang, serta 
menjadi suatu kebiasaan didalam suatu masyarakat, baik berupa kata-kata atau 
suatu bentuk perbuatan yang nyata dalam bentuk tradisi lisan, bukan 
merupakan sebuah pedoman tertulis. 
Kode etik kemudian lahir sebagai bentuk etika yang tertulis. Kode etik 






tertulis yang disepakati oleh seluruh komunitas. Hal inilah yang mendorong 
lahirnya kode etik profesi yang merupakan bagian dari etika kerja yang 
menerapkan nilai etika terhadap bidang itu sendiri. Kode etik pustakawan 
Indonesia telah disusun oleh IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia) yang 
mengatur tentang hak dan kewajiban beserta sanksi untuk setiap pelanggaran 
yang dilakukan dalam profesi pustakawan di Indonesia. Kode etik pustakawan 
bertujuan untuk mengatur kinerja pustakawan, hubungan antar pustakawan, 
hubungan denganpemustaka serta sejumlah unsur yang berhubungan dengan 
profesi pustakawan itu sendiri. Kode etik merupakan pedoman atau standar 
kinerja pustakawan dalam memberikan layanan di perpustakaan yang akan 
sulit dievaluasi jika pedoman tersebut hanya dalam bentuk satuan moral tanpa 
ada kesepakatan yang dibuat secara tertulis dan disepakati oleh seluruh 
anggota komunitas(Quraisy Mathar, 2012: 82). 
Pengertian etika secara etimologi, berasal dari bahasa Yunani adalah 
“ethos” yang berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan (custom). Etika 
biasanya berkaitan erat dengan perkataan moral yang merupakan istilah dari 
bahasa latin, yaitu “mos” dan dalam bentuk jamaknya “mores” yang berarti 
juga adat kebiasaan atau cara hidup seseorang dengan melakukan perbuatan 
yang baik(kesusilaan) dan menghindari hal-hal buruk(Ruslan, 2001: 29). 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dipahami bahwa kode etik 








Kata pustakawan berasal dari kata “pustaka”, dengan penambah kata 
“wan” diartikan sebagai orang yang pekerjaanya atau profesinya terkait erat 
dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Bahan pustaka dapat berupa buku, 
majalah, surat kabar, bahan pandang dengar, dan multimedia. Dalam bahasa 
Inggris Pustakawan disebut sebagai “librarian” yang juga terkait erat dengan 
kata “library”, dalam perkembangan selanjutnya istilah pustakawan diperkaya 
lagi dengan istilah-istilah lain, meskipun hakekatnya pekerjaanya sama yaitu 
sama-sama mengolah informasi diantaranya pakar informasi, pakar 
dokumentasi, pialang informasi, manajer pengetahuan dan 
sebagainya(Hermawan & Zen, 2006: 45). 
Undang-undang Republik Indonesia No 43 tahun 2007 tentang 
Perpustakaan pasal 1 ayat 8 pustakawan adalah seseorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 
Menurut kode etik Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) pustakawan 
ialah seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan 
memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga 
induknya yang berdasarkan pengetahuan kepustakawanan yang dimilikinya 
melalui pendidikan(Hermawan & Zen, 2006: 105). 
Librarian, pustakawan atau penyaji informasi adalah tenaga 
profesional dan fungsional di bidang perpustakaan, informasi maupun 






bidang informasi, khususnya informasi publik.Informasi yang disediakan 
merupakan informasi publik melalui lembaga kepustakawanan yang meliputi 
berbagai jenis perpustakaan. 
SK Menpan No. 132 tahun 2002 tentang jabatan Fungsional 
Pustakawan dan Angka Kreditnya memberi batasan pengertian pustakawan 
sebagai berikut:  
Pustakawan adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung 
jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh jabatan yang berwewenang 
untuk melakukan kegiatan kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi instansi pemerintah dan atau unit tertentu lainnya. 
Sejalan peraturan Pemerintah No 16 tahun 1994 dan SK Menpan No. 132 
tahun 2002 maka pustakawan terdiri dari 2 jalur yaitu pustakawan tingkat 
terampil dan pustakawan tingkat ahli. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa pustakawan 
adalah orang yang bekerja di perpustakaan dengan latar belakang pendidikan 
ilmu perpustakaan atau telah mengikuti pelatihan kepustakawan. 
Tugas pokok pustakawan adalah sebagai berikut: 
a. Pengorganisasian dan pendayagunaankoleksi bahan pustaka/sumber 
informasi. 
b. Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
Tugas pokok pustakawan ahli 
a. Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber 
informasi 






c. Pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
Pustakawan merupakan tenaga fungsional yang statusnya seharusnya 
tidak berbeda dengan tenaga profesional lainnya seperti guru, dosen, hakim, 
dokter, jaksa dan sebagainya.Pustakawan merupakan suatu profesi.Seperti 
tenaga profesional lainnya, pustakawan juga memiliki jenjang pendidikan 
yang harus dilalui dari D2, D3, S1, S2 hingga S3 sekalipun. 
Pustakawan juga memiliki karir dan jenjang kepangkatan.Pustakawan 
jika ingin meningkatkan karirnya, mereka harus mengikuti serangkaian 
pelatihan yang intensif. Pelatihan-pelatihan yang diikutinya merupakan proses 
pembelajaran yang sesuai dengan bidang keahlian kepustakawanan yang tidak 
diketahui atau dipahami oleh orang awam. Semakin tinggi pendidikan dan 
karir yang diraih oleh pustakawan, semakin berkualitas nilai pustakawan 
tersebut. 
Jenjang jabatan fungsional pustakawan terdiri dari dua kelompok, 
yaitu kelompok pustakawan Tingkat Terampil (PTT) dan kelompok 
Pustakawan Tingkat Ahli (PTA). Pustakawan Tingkat Terampil adalah 
pustakawan yang memiliki dasar pendidikan untuk pengangkatan pertama kali 
serendah-rendahnya Diploma II (D2) Perpustakaan, Dokumentasi dan 
Informasi atau Diploma bidang lain yang disetarakan(Muin, 2014: 196). 
Pustakawan Tingkat Terampil terdiri dari : 
a. Pustakawan Pelaksana 
b. Pustakawan Pelaksana Lanjutan 






Pustakawan Tingkat Ahli (PTA) adalah pustakawan yang memiliki 
dasar pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya 
sarjana (S1) Perpustakaan, Dokumnetasi dan informasi atau sarjana bidang 
lain yang disetarakan. 
Pustakawan Tingkat Ahli terdiri dari: 
a. Pustakawan pertama 
b. Pustakawan Muda 
c. Pustakawan madya 
d. Pustakawan Utama 
Hal yang melandasi profesi pustakawan adalah sebagaimana yang 
tertera dalam undang-undang No 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 29 
ayat 2 yang berbunyi “pustakawan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 
memenuhi kualifikasi sesuai dengan standar nasional perpustakaan” 
Pasal 30 dalam undang-undang tersebut disebutkan “perpustakaan 
Nasional, perpustakaan Umum Pemerintah, Perpustakaan Umum Provinsi, 
Perpustakaan Umum kabupaten/Kota dan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
dipimpin oleh Pustakawan atau oleh tenaga ahli dalam bidang perpustakaan”. 
Dari isi Undang-Undang tersebut Nampak jelas bahwa pustakawan 
merupakan tenaga profesional terdidik.Oleh karena itu, para pustakawan harus 
memiliki rasa kebanggaan dan layak disetarakan dengan profesi 
lainnya.Masyarakat kita juga seharusnya memahami dan mengakui profesi 
pustakawan.Hal penting yang juga harus dipahami bahwa tidak semua orang 






yang sebenarnya bukan atau belum layak menyandang profesi pustakawan 
bekerja diperpustakaan dan sering kali dipanggil dengan sebutan pustakawan. 
Seorang pustakawan harus selalu mampu menempa dirinya menjadi 
seorang profesional, seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang 
Perpustakaan yang mampu memberikan jasa dan memberikan pelayanan yang 
memuaskan kepada pelanggan-pelanggannya dalam berbagai macam tingkat 
kebutuhan. 
Seperti halnya profesi lainnya, profesi pustakawan juga memiliki kode 
etik yang harus ditaati. Kode etik merupakan sistem norma, nilai, dan aturan 
profesional tertulis secara tegas menyatakan apa yang benar dan baik dan apa 
yang tidak benar dan tidak baik bagi profesi pustakawan. Tujuan kode etik 
sebenarnya adalah untuk mengatur ruang gerak para profesional pustakawan 
agar mereka tetap bisa memberikan jasa sebaik-baiknya kepada pengguna-
penggunanya dan mencegah dari perbuatan yang tidak profesional. 
Dengan demikian, perpustakaan diharapkan memiliki citra yang baik 
dipergunakan sebagai wahana penyimpanan informasi, ilmu pengetahuan, 
informasi umum dan informasi teoritis maupun berbagai hasil penelitian, baik 
penelitian murni maupun penelitian terapan kepada para pengguna 
perpustakaan. 
3. Kode etik Pustakawan 
Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 36 ayat 1, memberikan batasan pengertian kode etik 
pustakawan adalah “Norma atau aturan yang harus dipatuhi oleh setiap 






Anggaran dasar dan Rumah Tangga (AD/ART) IkatanPustakawan Indonesia 
(IPI) menegaskan bahwa kode etik pustakawan adalah panduan perilaku dan 
kinerja semua anggota pustakawan Indonesia dalam melaksanakan tugasnya 
dibidang kepustakawanan(Ikatan Pustakawan Indonesia, 2006: 43). 
kode etik pustakawan adalah seperangkat aturan atau norma yang 
menjadi standar tingkah laku yang berlaku bagi profesi pustakawan dalam 
rangka melaksanakan kewajiban profesionalnya di dalam kehidupan 
masyarakat (Suwarno, 2010: 108-109). 
Kode etik pustakawan sebagai suatu aturan untuk kejelasan kerja 
diantaranya agar jelas dalam melayani pengguna dan berinteraksi dengan 
masyarakat.Pemberlakuan kode etik ini menurutnya bergantung IPI (Ikatan 
Pustakawan Indonesia) yang berkomitmen untuk membuat pustakawan 
menjadi profesional. 
Sementara pada tingkat pelaksanaanya, kode etik sesungguhnya 
berdasarkan etika yang telah dimiliki oleh individu pustakawan.Namun 
demikian, kode etik ini tetap diperlukan sebagai alat untuk mengatur 
pustakawan dalam bekerja.Hanya saja kode etik jarang disentuh bahkan 
dibaca dan dipahami oleh pustakawan.Hal ini dipahami sebagai kesalahan 
dalam sosialisasi. 
Kode etik pustakawan adalah norma atau aturan yang harus dipatuhi 
pustakawan untuk menjaga kehormatan, martabat, citra, dan 
profesionalisme(Lasa, 2009: 174). Kode etik pustakawan Indonesia tercantum 






Kode Etik Pustakawan Indonesia Tahun 2006 menyatakan bahwa kode 
etik pustakawan Indonesia sebagai panduan perilaku dan kinerja semua 
anggota Ikatan Pustakawan Indonesia dalam melaksanakan tugasnya di bidang 
kepustakawanan.Setiap anggota Ikatan Pustakawan Indonesia memiliki 
tanggung jawab untuk melaksanakan kode etik ini dalam standar yang 
setinggi-tingginya untuk kepentingan pengguna, profesi, perpustakaan, 
organisasi profesi, dan masyarakat. 
Seperti yang kita telah ketahui bahwa kode etik merupakan suatu 
aturan atau norma-norma tentang perilaku apa yang baik dan apa yang benar 
yang harus dilakukan bagi anggota profesi pada bidang tertentu. Dan kalau 
dihubungkan dengan profesi pustakawan maka kode etik pustakawan adalah 
serangkaian aturan atau norma-norma tentang tingkah laku yang dirumuskan 
secara tertulis, dan kemudian menjadi sebagai pedoman, dan aturan dalam 
bekerja secara professional oleh para pustakawan. 
Kode etik yang dimaksudkan disini yaitu tentang bagaimana seorang 
pustakawan dalam melayani para pemustaka yang datang keperpustakaan 
seperti bersikap ramah kepada pemustaka, sigap dan tanggap melayani 
pertanyaan-pertanyaan dari para pemustaka, serta terampil dalam melayani 
pemustaka yang datang berkunjung ke perpustakaan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Penerapan adalah 
perbuatan menerapkan. Jadi dapat dipahami bahwa Penerapan merupakan 
suatu tindakan terencana yang dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan 






Penerapan kode etik pustakawan adalah pengaplikasiannorma atau aturan 
yang harus dipatuhi pustakawan untuk menjaga kehormatan dan profesionalisme 
dalam melakukan pelayanan di perpustakaan. 
B. Indikator Kode Etik Pustakawan 
Dalam penelitian ini ditemukan beberapa indikator terkait dengan 
penerapan kode etik pustakawan tentang sikap yang seharusnya pustakawan 
tunjukkan selama bertugas melayani pemustaka sesuai kode etik pustakawan. 
1. Pustakawan yang terampil dan cakap dalam melayani pemustaka 
2. Kesigapan pustakawan dalam melayani pemustaka. 
3. pustakwantanggap dalam membantu kesulitan pemustaka/pengguna pada 
layanan sirkulasi. 
4. Keramahan pustakwan dalam membantu pemustaka memberikan 
informasi yang  dibutuhkan  terkait layanan sirkulasi. 
5. Pustakawan mampu meredam emosi saat menghadapi pemustaka yang 
banyak permintaan. 
6. Mampu menjawab pertanyaan pemustaka . 
7. Pustakawan mampu memberi instruksi saat pemustaka melanggar tata 
tertib perpustakaan. 
8. Memberi arahan pada pemustaka saat melanggar tata tertib perpustakaan. 
9. Pustakawan bijak dalam memberi arahan kepada pemustaka. 








C. Tujuan dan Fungsi Kode Etik Pustakawan 
1. Tujuan Kode Etik 
a. Menjaga martabat dan moral profesi. Kode etik profesi sering disebut 
sebagai kode etik kehormatan profesi sebab didalamnya memuat 
aturan-aturan moral yang mengatur perilaku yang semestinya 
dilakukan oleh anggota profesi agar terhindar dari dekandensi moral 
yang menurunkan martabat dirinya sebagai anggota masyarakat. 
Maka, salah satu hal yang harus dijaga oleh suatu profesi adalah 
martabat dan moralnya. Profesi yang mempunyai martabat dan moral 
yang tinggi dan berimbas pada baiknya citra yang tinggi di 
masyarakat. 
b. Memelihara hubungan anggota profesi. Kode etik juga dibuat untuk 
mengatur hubungan diantara anggota. Dalam kode etik, diatur hak 
dan kewajiban kepada anggota profesi. Dengan demikian, satu sama 
lain saling menghormati dan bersikap adil, serta berusaha 
meningkatkan kesejahteraan bersama. Dengan adanya aturan 
tersebut, diharapkan mendukungkeberhasilan bersama. 
c. Meningkatkan pengabdian anggota profesi. Dalam kode etik 
dirumuskan tujuan pengabdian profesi sehingga anggota profesi 
mendapat kepastian dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. 
Oleh karena itu, biasanya kode etik merumuskan ketentuan 
bagaimana anggota profesi melayani masyarakat. Dengan adanya 






pengabdiannya kepada Tuhan yang Maha Esa, bangsa dan tanah air, 
serta kemanusiaan. 
d. Meningkatkan mutu profesi. Untuk meningkatkan mutu profesi 
pustakawan, kode etik juga memuat kewajiban-kewajiban agar para 
anggota profesi berusaha untuk memelihara dan meningkatkan mutu 
profesi. Selain itu, kode etik juga mengatur agar para anggotanya 
mengikuti perkembangan zaman. Setiap anggota profesi 
berkewajiban memelihara dan meningkatakan mutu profesi, yang 
pada umumnya dilakukan dalam wadah organisasi profesi. 
e. Melindungi masyarakat pemakai, sebagai profesi pustakawan yang 
bertujuan melayani masyarakat. Melalui kode etik yang memiliki, 
pustakawan dapat melindungi pemakai jasa, ketika ada anggota 
profesi melakukan sesuatu yang tidak patut dilakukan sebagai pekerja 
profesi, maka kode etik menjadi rujukan bersama(Hermawan & Zen, 
2006: 84). 
2. Fungsi Kode Etik Pustakawan  
a. Mendorong para pustakawan untuk bertingkah laku secara 
profesional dalam bidang perpustakaan yang tidak dipandang salah 
oleh teman-teman sejawat dalam profesi. 
b. Mendorong anggota untuk mematuhi aturan yang telah di 
tetapkan. 
c. Menuntut anggota agar mereka tidak memilih berperilaku yang 
mungkin secara serius berprasangka terhadap kedudukan dan 






d. Mensyaratkan anggota untuk bekerja profesional, yaitu (1) 
senantiasa mengikuti perkembangan dalam dunia perpustakaan dan 
cabang-cabang kegiatan profesional lainnya dan (2) menghormati 
anggota profesi yang bertanggung jawab melakukan supervisi, 
(Hermawan & Zen, 2006: 100). 
D. Pelayanan Sirkulasi 
1. Pengertian  
Kata sirkulasi berasal dari  bahasa Inggris “Circulation” yang berarti 
perputaran, peredaran, seperti pada “sirkulasi udara, sirkulasi uang, dan 
sebagainya”. 
Dalam ilmu perpustakaan sirkulasi sering dikenal dengan 
peminjaman.Namun demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya 
adalah mencakup semua bentuk pencatatan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat 
waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan. 
Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa bagian ini merupakan 
suatu kegiatan, pekerjaan perpustakaan yang berkaitan dengan peminjaman 
maupun pengembalian. Kegiatan ini antara lain meliputi: syarat keanggotaan, 
peraturan, prosedur, prosedur peminjaman dan pengembalian, jam buka, 
sistem peminjaman, sistem pencatatan maupun statistic pengunjung. 
Bagian yang merupakan kelanjutan dari bagian pengolahan ini telah 
banyak dikenal oleh masyarakat dan pada umumnya mereka hanya mengenal 







a. Tujuan  
Jenis pelayanan yang dekat dengan pengunjung ini merupakan bagian 
penting dalam suatu perpustakaan dengan tujuan: 
1. Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut 
semaksimal mungkin. 
2. Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, dimana 
alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian 
apabila koleksi itu diperlukan peminat lain, akan segera dapat 
diketahui alamat peminjam atau dinantikan pada waktu 
pengembalian. 
3. Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas. 
Dengan demikian keamanan bahan pustaka akan terjaga. 
4. Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan 
dengan pemanfaatan koleksi. 
5. Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui. 
b. Syarat  
Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka perlu diperhatikan syarat-
syarat dalam sirkulasi antara lain: 
1. Pencatatan kegiatan itu dapat dilakukan secara teratur, sebab 
keteraturan ini akan sangat membantu kelancaran tugas-tugas 
kepustakawanan. 







3. Pekerjaan-pekerjaan itu dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. 
Sebab peminjaman akan lebih senang apapbila dapat segera 
dilayani dalam waktu yang singkat. 
4. Keamanan koleksi dapat dijaga dengan baik. Sebab buku dan 
bahan pustaka lain berisi rekaman hasil pemikiran manusia yang 
harus dijaga kelestarian dan keamanannya(Muliyadi, 2013: 181-
187). 
Sirkulasi adalah salah satu tempat kegiatan utama atau jasa utama 
dalam peminjaman buku dan materi lainnya, merupakan ujung tombak jasa 
perpustakaan karena bagian inilah yang pertama kali berhubungan dengan 
pemakai serta paling sering digunakan pemakai (Sulistyo-Basuki, 1993: 257). 
Sirkulasi merupakan salah satu bagian yang termasuk unit readers 
service yang bertugas memberikan service kepada pembaca dalam hal ini 
peminjaman buku-buku perpustakaan. Dengan demikian bagian sirkulasi 
merupakan suatu bagian yang langsung berhubungan dengan pembaca atau 





Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat 4 kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan 
kegunaan(Sugiyono, 2013: 3). 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
yang merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan menjelaskan suatu 
kejadian dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab sebuah masalah 
secara aktual(Sugiyono, 2011: 37). Prosedur penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif yang merupakan metode untuk mendapatkan kebenaran bukan hanya 
menyajikan data apa adanya melainkan juga berusaha menginterprestasikan 
korelasi sebagai faktor yang ada dan berlaku meliputi sudut pandang atau proses 
yang sedang berlangsung (Moleong, 2006: 79).  
Dalam penelitian kualitatif juga tidak menggunakan istilah populasi tetapi 
lebih menggunakan situasi sosial yang terdiri dari 3 elemen yaitu tempat, pelaku, 
dan aktifitas yang berinteraksi secara sinergis.(Sugiyono, 2009: 215). 
Dari definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
metodologi penelitian merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan 
memerlukan suatu metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta 
memerlukan pendekatan yang dilakukan untuk mngumpulkan dan menganalisis 
data yang ada, sehinggah mencapai suatu tujuan yang sifatnya alamiah. Dalam 






kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan 
data yang penulis peroleh dari informan, untuk memperoleh gambaran yang jelas 
dan terperinci tentang bagaimana penerapan kode etik pustakawan di 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
B. Lokasi dan Waktu penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
jalan Sultan Alauddin No.36 Samata-Gowa, Penelitian diperkirakan akan 
dilakukan 28 Agustus – 28 September. 
Alasan peneliti melakukan penelitian di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar yaitu karena peneliti ingin mengetahui penerapan kode etik yang benar 
karena pada kondisi di lapangan penerapan kode etik pustakawan tidak 
diterapkan sebagaimana mestinya hal ini terbukti di lapangan masih banyak 
pustakawan yang bersikap atau beprilaku yang kurang sopan kepada pemustaka. 
Peneliti memilih lokasi tersebut selain melihat kondisi juga dari segi lokasinya 
yang strategis dan mudah terjangkau bagi peneliti sehingga mudah melakukan 
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C. Sumber Data 
1. Data primer adalah sumber data yang bersumber dari informan yang 
ditemui langsung di lapangan yaitu dengan melakukan wawancara kepada 
para pustakawan di bagian sirkulasi. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku atau literatur-
literatur, dokumen dan artikel yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode penelitian 
lapangan (field research), yakni metode yang penulis gunakan untuk terjun 
langsung ke lokasi penelitian dengan cara-cara sebagai berikut: 
1. Observasi, yakni penulis melakukan penelitian dalam arti mengamati dan 
melakukan pencatatan mengenai fenomena atau aktivitas yang terjadi 
yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 
2. Wawancara, yakni cara yang ditempuh untuk memperoleh keterangan atau 
informasi dengan cara merekam atau mencatat jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan kepada informan dengan pedoman wawancara. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi 
ketika mengadakan penelitian.Berhasil tidaknya suatu peneliti, banyak 
ditentukan oleh instrument yang digunakan.Sebab dengan instrument itulah 
permasalahan penelitian terjawab. 
Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti 







Instrumen penelitian lainnya yang penulis gunakan yaitu: 
1. Pedoman Wawancara yaitu kumpulan pertanyaan tertulis berupa garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
2. Smartphone yaitu alat bantu yang digunakan untuk merekam jawaban 
responden terhadap pertanyaan yang diajukan peneliti, selain itu peneliti 
juga menggunakan alat bantu tersebut untuk mengambil dokumentasi 
berupa gambar kegiatan di bagian sirkulasi Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan 
dianalisa dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam 
bentuk naratif yang menyimpulkan bagaimana pemahaman pustakawan terhadap 
kode etik, yaitu hasil data observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut 
dianalisa data kualitatif deskriptif adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan 
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap 
kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat memberi 
gambaran yang jelas bagi peneliti untuk mendapat data selanjutnya. 
2. Penyajian data yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 







3. Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. 
G. Metode Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini perlu dikemukakan rencana uji keabsahan data 
dengan uji kredibilitas data yang dilakukan dengan : 
1. Perpanjangan pengamatan yaitu, dibuktikan dengan surat keterangan 
perpanjangan. 
2. Meningkatkan ketekunan yaitu, melakukan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan sehingga data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 
secara pasti dan sistematis . 
3. Triangulasi yaitu sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. 
4. Kecukupan refrensi yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data 
yang telah ditemukan dalam penelitian. 
5. Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari 
narasumber(Sugiyono, 2013: 365). 
Teknik pengujian keabsahan data adalah cara pengujian data yang efektif 
karena jenis penelitian kualitatif hanya mengandalkan instrumen penelitian 
wawancara dan observasi yang dianggap masih lemah dan kurang efektif 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar telah 
berdiri sejak 10 November 1965 bersamaan dengan diresmikannya IAIN 
Alauddin Makassar. Sesuai dengan surat menteri Agama Republik Indonesia 
No. 74 tentang berdirinya IAIN Makassar.Tujuan dibentuknya perpustakaan 
IAIN Alauddin Makassar adalah untuk menunjang program Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Tenaga perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1973 
berjumlah 2 orang yaitu kepala perpustakaan Bapak Syamsuddin dan 1 staf 
Bapak Syahrir Aksa. 
Ruang perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1967 
bertempat disebelah selatan gedung Universitas Muslim Indonesia (UMI) Jln. 
Kakatua tepatnya disatu ruangan kantor sekolah persiapan IAIN pertengahan 
tahun 1967, IAIN Alauddin Makassar pindah ke jalan Timo Bioskop AA di 
lantai 3 (UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar). 
Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah lagi ke jalan 






Alauddin Makassar pindah ke Gunung Sari dan kemudian pindah ke jalan 
Sultan Alauddin Makassar. 
Perpustakaan menempati Gedung Fakultas Syari'ah salah satu ruangan 
kuliah berada di lantai 2.Tenaga perpustakaan sudah berjumlah 3 orang, yaitu 
seorang kepala perpustakaan dan 2 orang staf.Namun pada akhir 1975 
perpustakaan mengalami kebakaran diakibatkan oleh arus listrik.Banyak 
koleksi yang ikut terbakar, sedangkan koleksi yang berhasil diselamatkan 
dipindahkan ke rumah jabatan rektor yang berada di lingkungan 
kampus.Setelah itu perpustakaan dipindahakan ke gedung Fakultas 
Tarbiyah.Gedung perpustakaan bersambung dengan gedung lembaga pusat 
pengembangan bahasa dan lembaga pusat bahasa IAIN Alauddin Makassar 
dilebur.(UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar). 
Pada tahun 1993 sampai 2003 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar di 
pimpin oleh ibu Dra.Nursiah 
Hamid,sebelumdilakukanpemilihanulangkepalaperpustakaanbaru. 
Selamakepemimpinannya, IbuNursiah Hamid 
melakukanbeberapaperubahansepertiletakpenitipanbarang di pindahkankelantai 
2. 
Kemudian pada tahun 2004 sampai tahun 2008 Perpustakaan IAIN 
Alauddin Makassar di pimpin oleh pak Andi Ibrahim dan kembali pindah ke 
gedung berlantai 3. Lantai pertama ruangan kepala perpustakaan, bagian 
administrasi, pengolahan, penitipan barang, fotocopy, Azhar corner, Iranian 






referensi, dan cadangan.Sedangkan lantai 3 ruangan pertemuan, ruang skripsi 
masing-masing fakultas dan ruang komputer digital. 
DenganmengingatperkembanganIlmuPengetahuandan Teknologi yang 






idaritahunketahunsemakinmeningkat, begitu pula 
denganjumlahpengunjungsemakinhari semakin bertambah. 
Pada tahun 2008 sampai pada tahun 2009 Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar kembali dipimpin oleh Ibu Dra.Nursiah Hamid sebagai pejabat 
Caretaker(pejabat sementara).Kemudian pada tanggal 10 November 2009, 
terjadi pelantikan kepala perpustakaan baru yaitu Bapak Irvan Mulyadi selama 
kepemimpinannya beberapa perubahan seperti penempatan pegawai 
perpustakaan sesuai dengan kompetensi atau latar belakang pendidikan masing-
masing. 
Maju mundurnya suatu lembaga dari pimpinannya, kalau organisasi atau 
lembaga diatur dengan baik maka lembaga tersebut akan mengalami perubahan 
pula, dengan catatan pimpinan dengan staf dapat bekerja belum maksimal. 
Pada tahun 2011 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar pindah kekampus 
II Jln. Sultan Alauddin No. 23 Samata Kab. Gowa, sejak itulah perpustakaan 






bekerja sama dengan orang-orang Teknologi Informatika (TI) dan sekarang 
program tersebut sudah mulai berjalan, akan tetapi belum maksimal. 
Namun demikian suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya dilihat 
dari segi pembangunan fisik saja, akan tetapi semua bentuk yang ada kaitannya 
dengan perpustakaan harus maksimal semua, terutama dalam hal program yang 
harus diaplikasikan, karena dengan program inilah sehingga segala aktivitas 
yang ada di perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
Selanjutnya pada tanggal 2 Januari 2013 dipilihlah Ibu Himayah, S.Ag., 
S.S., MIMS sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai masa jabatan 
berakhir, selama beberapa tahun kepemimpinannya dilakukan beberapa 
perubahan seperti bidang struktur organisasi, penempatan tugas pegawai 
perpustakaan, digitalisasi koleksi dan mulai mengadakan E-journal Oxford dan 
emerald. (Pedoman Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2014) 
2. Visi dan Misi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Visi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
adalah pusat Ilmu Pengetahuan Informasi dan Dokumentasi ilmiah berbasis 
Teknologi dan Peradaban Islam. 
Misi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin (UIN) Makassar 
adalah: 
a. Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi dan dokumentasi ilmiah untuk 
civitas Academica Alauddin Makassar. 
b. Menyediakan layanan informasi berbasis teknologi untuk kegiatan 






c. Mendukung intergrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju kampus UIN 
Alauddin Makassar berbasisi Peradaban Islam. 
3. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Sesuai institusi tentunya mempunyai tujuan serta sasaran yang 
berbeda.Perbedaan tersebut biasanya ditentukan berdasarkan visi dari institusi 
yang bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan. Perpustakaan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar memiliki tujuan: 
a. Meningkatkan efisiensi pengembangan dan pelayanan perpustakaan. 
b. Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi. 
c. Mempertahankan posisi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar sebagai jantung Perguruan Tinggi dengan mengikuti 
perkembangan baru. 
d. Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan layanan 
informasi serta sistem informasi di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
 Makassar. 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dipimpin oleh 
kepala perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke Rektor dengan 
pembinaan melalui wakil rektor (WR I). Perpustakaan Universitas Negeri 









a. Bagian Pengembangan Koleksi 
Bidang ini terdiri atas bagian monograf dan serial (tercetak dan tidak 
tercetak) dan bagian pemeliharaan koleksi.Bagian monograf dan serial 
(tercetak dan tidak tercetak) mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam 
menyeleksi bahan pustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.Bagian ini juga bertugas 
menghimpun koleksi karya ilmiah sivitas akademika Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, menghimpun jurnal dan majalah popular. 
Bagian pemeliharaan koleksi bertanggung jawab dalam kegiatan 
pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang mengalami kerusakan.Selain itu 
bagian ini melakukan kegiatan reproduksi koleksi langka atau yang sangat 
dibutuhkan sivitas akademika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dalam kegiatan pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 
1) Bagian Pengolahan Bahan Koleksi 
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan sub 
bagian organisasi data. Sub bagian klasifikai bertanggung jawab dalam 
memperoleh bahan pustaka, agar dapat segera disebar luaskan kepada 
pemustaka. Sedangkan sub bagian katalogisasi bertugas melakukan 
pendeskripsian fisik bahan pustaka atau melakukan deskripsi bibliografi 
menggunakan AACR2, selanjutnya melakukan analisis subyek berupa 






subyek perpustakaan serta penentuan nomor klasisfikasi bahan pustaka 
dengan menggunakan Dewey Decimal Classification (DDC) edisi 23. 
Selanjutnya sub bagian organisasi data bertanggung jawab dalam 
memberikan kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat katalog dan slip 
buku, memberi sampul bahan pustak, menempelkan barcode dan 
melakukan inputing data. Selain itu sub bagian ini juga bertanggung jawab 
dalam melakukan digitalisasi koleksi local content untuk perpustakaan 
digital (digital library). 
2) Bagian Pelayanan Sirkulasi 
Bagian ini terdiri dari bagian sirkulasi dan bagian referensi.Bagian 
sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan informasi kepada 
pemustaka dengan memberikan layanan peminjaman dan pengembalian 
bahan pustaka (sirkulasi).Layanan peminjaman yang dilakukan bisa 
peminjaman untuk baca di perpustakaan dan peminjaman untuk dibawah 
pulang.Selain itu bagian sirkulasi juga bertanggung jawab dalam melayani 
keanggotaan perpustakaan dan bebas pustaka bagi mahasiswa yang telah 
menyelesaikan pendidikan. 
Adapun bagian referensi bertugas membantu pemustaka dalam 
menggunakan koleksi rujukan dan dalam penelusuran informas.Bagian ini 
juga bertanggung jawab melakukan bimbingan pemustaka dan 
memberikan pelatihan information skill bagi seluruh sivitas akademika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 






Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, 
kebersihan, keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa 
perpustakaan merasa aman, tenang, dan tepat sasaran dalam temu kembali 
informasi yang diinginkan dan menyiangi serta merawat koleksi agar tetap 
baik. 
4) Bagian Teknologi Informasi 
Pada Bagian Ini bertanggung jawab untuk mengontrol sistem 
perpustakaan, pendigitalan karya ilmiah mahasisiwa seperti skripsi, tesis, 
dan disertasi dan juga bettanggung jawab untuk back up soft file.Untuk 
lebih jelasnya struktur organisasi secara skematis dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Gambar 1 




































Sumber: UPT Pusat Perpustakaan  UIN Alauddin Makassar  
 
5. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi sivitas 
academica UIN Alauddin Makassar, perpustakaan dikelola oleh 23 orang pegawai 
dengan rincian 3 pustakawan dan banyak alumni jurusan Ilmu Perpustakaan non 
PNS serta tenaga administarsi. 
Tabel 2 
Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
NO NAMA BIDANG KERJA JABATAN 
1 Himayah, S.Ag, SS, 
MIMS. 
 




Tata Usaha Tata Usaha 
3 Lenny Martini, S.Hum. Bagian Pengembangan 
Koleksi 
Koordinator 
4 Rosani Bagian Pengembangan 
Koleksi 
Staf 






19800502 200910 2 003 Koleksi 
6 Rajlina, S.Hum. 









8 Idham, S.Pd.I. 
19590202 198303 1 005 
Bagian Sirkulasi Koordinator 
9 Jum Awalia Idham, S.IP. Bagian Sirkulasi Staf 
10 Wiwik Yuliani, S.Hum. Bagian Sirkulasi Staf 
11 Ismail Bagian Sirkulasi Staf 
12 Nur Hamka Bagian Sirkulasi Staf 
13 Ramadhan, S.Sos. 
19690304 199403 1 002 
Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Koordinator 
14 Asniar Paleuri, S.Ag. 
19700304 200701 2 037 
Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
15 Eli Kamaria 
19600504 200604 2 008 
Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
16 Resmi Lallo Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 








18 Muh. Ilyas 
19580321 198303 1 001 
Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
19 Waliyanti Nur, S.E. Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
20 Haeril Hamzah Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
21 Naufal Qadri Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
22 Andi Mansyur, S.Hum 




23 Laode Rusadi, S.IP Bagian Teknologi 
Informasi 
Staf 
Sumber: Buku Pedoman Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
6. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Koleksi utama Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar adalahbentuk  bahan buku, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, 
majalah ilmiah, koran. Disamping itu, perpustakaan juga mempunyai koleksi 
tercetak lainnya seperti brosur, pamflet serta bahan pustaka dalam bentuk buku 
(non book material) seperti mikrofilm, VCD/CD-ROM dan disket atau kaset. 
Data koleksi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 










Jumlah Koleksi Non Buku Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 





446 judul, 1398 keping, dalam 3 
bahasa Indonesia, Inggris, Arab 
116 judul, 597 fis 
8 buah 
Sumber: Buku Pedoman Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2014 
Tabel 4 
Jumlah Koleksi Buku Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 













Jumlah 35.000 85.000 






7. Sistem Layanan Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
menggunakan sistem layanan terbuka, Layanan ini memberikan kebebasan kepada 
pemustaka untuk menentukan dan mencari bahan pustaka yang 
diperlukan.Pemustaka diizinkan langsung ke ruang koleksi perpustakaan, memilih 
dan mengambil bahan pustaka yang diinginkan. 
Tujuan akses layanan terbuka adalah memberikan kesempatan kepada 
pemustaka untuk mendapakan koleksi seuruh-luasnya, tidak hanyak sekedar 
membaca di rak, tetapi juga mengetahui berbagai alternatif dari pilihan koleksi 
yang ada di rak, yang kira-kira dapat mendukung penelitiannya. 
Ada beberapa kelebihan yang dapat diambil, apabila perpustakaan 
menggunakan akses layanan terbuka, yaitu: 
a. Pemustaka bebas memilih bahan pustaka di rak. 
b. Pemustaka tidak harus menggunakan katalog. 
c. Pemustaka dapat mengganti bahan pustaka yang isinya mirip, jika bahan 
pustaka yang dicari tidak ada. 
d. Pemustaka dapat membandingkan isi bahan pustaka dengan judul  yang 
dicari. 
e. Bahan pustaka lebih bermanfaat dan didayagunakan. 
f. Menghemat tenaga pustaka. 






Jenis layanan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 
AlauddinMakassar dapat dibagi menjadi Sembilan (9) bagian, yaitu: 
a. Layanan Sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian Koleksi Perpstakaan). 
Layanan sirkulasi diberikan kepada para pemustaka untuk meminjam 
bahan pustaka dan mengembalikannya.Layanan sirkulasi ini hanya diberikan 
pada nggota perpustakaan yang memiliki kartu anggota perpustakaan UIN 
Alauddin tahun yang berjalan. Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka 
dapat dilakukan bantuan staf di counter sirkulasi atau mesin peminjaman 
mandiri (MPS) yang terdapat di lantai 2 (dua) dan lantai 3 (tiga). 
b. Layanan Referensi (Layanan buku, buku referensi seperti kamus, 
ensiklopedia, statistik dll). 
Layanan ini diberikan kepada perpustaka dalam bentuk bantuan, 
petunjuk atau bimbingan untuk menemukan bahan pustaka atau 
informasi.Layanan ini diberikan kepeda setiap pengunjung atau pemustaka 
yang memerlukan. Layanan ini  menggunakan koleksi khusus yaitu koleksi 
referensi, koleksi ini tidak bisa disirkulasikan kepada pemustaka tetapi hanya 
untuk dibaca di tempat. 
c. Layanan Bimbingan Pembaca 
Yaitu layanan yang memberikan petunjuk dan panduan kepada 
pemustaka dalam menggunakan koleksi dan fasilitas perpustakaan.Layanan 






d. Layanan Penelusuran Informasi 
Yaitu suatu kegiatan untuk mencari atau menemukan kembali semua 
kepustakaan yang pernah ada atau yang pernah terbit mengenai suatu bidang 
tertentu. Layanan ini diberikan kepada pemustaka baik mereka datang sendiri, 
melaluiemail, surat atau telepon. 
e. Layanan Pelatihan Penelusuran Informasi 
Layanan pelatihan penelusuran informasi ini bertujuan untuk 
membantu meningkatkan “Informasi Skill” pemustaka.layanan ini disediakan 
bagi seluruh Sivitas Akademika UIN Alauddin.Layanan ini diberikan 
khususnya bagi mahasiswa tingkat akhir. 
Keterampilan yang diberikan pada pelatihan ini antara lain mengenal 
sumber informasi, teknik penelusuran informasi melalui OPAC, teknik 
penelusuran informasi melalui data base e-journal, teknik pencarian informasi 
di internet, serta cara menangani file elektronik. Permohonan untuk pelatihan 
dapat disampaikan secara langsung ke perpustakaan atau melalui email 
library@uin-alauddin.ac.id. 
f. Layanan Orientasi Perpustakaan (Pendidikan pemustaka). 
Yaitu suatu kegiatan yang dilakukan berupa bimbingan dan 
pengenalan dasar tentang perpustakaan mencakup antara lain: sistem dan 
macam layanan yang ada di perpustakaan. Layanan ini diberikan kepada 






g. Layanan Multimedia 
Layanan multimedia meliputi layanan kaset, CDROM, VCD, DVD. 
Selain itu layanan ini juga menyediakan koleksi digital dari berbagai kitab 
hadits, tafsir, bahasa arab dan inggris, layanan multimedia, layanan ini 
terdapat di lantai 3. 
h. Jasa Pengembangan Perpustakaan 
Yaitu pemberian petunjuk, penjelasan atau bimbingan tentang cara 
meningkatkan kemampuan perpustakaan dalam melayani pemustaka. layanan 
ini diberikan kepada perorangan dan lembaga yang ingin mengembangkan 
perpustakaan. 
i. Layanan Buku Tandon (book on reserved) 
Yang termasuk dalam koleksi buku tando adalah koleksi perpustakaan 
yang jumlahnya sangat sedikit (satu atau dua eksemplar) untuk setiap judul, 
buku langka dan harganya mahal serta sangat dibutuhkan oleh 
pemustaka.karena jumlahnya yang sangat sedikit sedangkan permintaan 
banyak, maka yang masuk kategori tersebut dimasukkan dalam koleksi tandon 
dengan jangka peminjaman 1 hari atau 12 jam. Buku koleksi ini hanya bisa 
dipinjamkan pada saat jam layanan perpustakaan sudah tutup dan harus 
dikembalikan esok hari pada saat awal pembukaan jam layanan perpustakaan. 







j. Layanan Akses Internet 
Perpustakaan menyediaakan 20 unit komputer untuk akses internet 
yang terletak di lantai I (R. Internet).Selain itu penhunjung dapat mengakses 
intertnet melalui jaringan WI-FI yang ada di seluruh gedung perpustakaan dan 
sekitarnya. 
k. Layanan Foto Copy 
Dalam rangka mempermudah mendapatkan informasi, perpustakaan 
menyediakan layanan foto copy.Layanan disediakan perpustakaan untuk 
membantu mahasiswa yang ingin mengcopy koleksi yang hanya bisa di 
perpustakaan. (Sumber: Buku pedoman Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 2015). 
B. Penerapan Kode Etik Pustakawan diBagian Sirkulasi Pada Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. 
1. HASIL PENELITIAN 
Pada bagian  ini disajikan hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. 
Data yang diperoleh ini adalah hasil wawancara dari 3 informan, yaitu 2 dari 
kalangan pustakawan khususnya dibagian sirkulasi dan 1 diantaranya adalah 
pemustaka yang sering meminjam buku. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 







Penerapan kode etik pustakawan pada khususnya pada bagian sirkulasi 
adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang pustakawan dalam hal melayani 
pemustaka untuk menjaga kehormatan dan profesionalisme dengan cara mematuhi 
norma atau aturan yang telah tercamtum dalam UU kode etik pustakawan. 
Adapun hasil penelitian penulis mengenai tindakan pustakawan pada UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dalam melayani pemustaka adalah sebagai 
berikut: 
Pemahaman kode etik pustakawan oleh pustakawan di perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, menurut informan I, mengatakan bahwa: 
“kode etik pustakawan itu adalah aturan yang harus dipatuhi oleh organisasi 
profesi pustakawan untuk kelancaran tugas sebagai pustakawan” 
(wawancara tanggal 14 September 2015) 
Sedangkan menurut informan II, mengatakan bahwa: 
“kode etik pustakawan yakni rambu-rambu atau aturan untuk pustakawan” 
(wawancara tanggal 14 September 2015) 
Dengan demikian secara umum kode etik pustakawan menurut informan 
penelitan ini adalah aturan-aturan atau rambu-rambu yang harus dipatuhi oleh 
seorang pustakawan agar dapat melaksanakan tugas secara professional. 
a) Sikap Dasar Pustakawan 
Sikap dasar merupakan sikap mental yang sudah ada pada diri setiap 
individu dan mencerminkan watak seseorang.Sikap dasar penting untuk 







(1) Berupaya melaksanakan tugas sesuai harapan masyarakat pada umumnya dan 
kebutuhan pengguna perpustakaan pada khususnya. 
(2) Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin dan 
berkewajiban mengikuti perkembangan 
(3) Berupaya membedakan antara pandangan atau sikap hidup pribadi dan tugas 
profesi 
(4) Menjamin bahwa tindakan dan keputusannya berdasarkan pertimbangan 
professional 
(5) Tidak menyalahgunakan posisinya dengan mengambil keuntungan kecuali 
atas jasa profesi 
(6) Bersifat sopan dan bijaksana dalam melayani masyarakat, baik dalam ucapan 
maupun dalam perbuatan. 
Berdasarkan wawancara kepada informan I mengatakan bahwa: 
“kita harus baik dek dalam melayani pemustaka, ramah dan sopan juga 
harus sabar menghadapi pemustaka yang bermasalah, dan saya juga 
harus disiplin datang bekerja, maksudnya datang tepat pada waktunya 
dan pulang juga tepat pada waktunya dek, saya tidak pernah mau 
mengambil keuntungan dengan menggunakan profesiku kecuali betul-
betul dari hasil jasa profesiku, saya juga tidak ketinggalan dalam 
membantu perkembangan perpustakaan” 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa sikap dasar pustakawan 
pada bagian sirkulasi di perpustakaan UIN Alauddin Makassar telah 
mengaplikasikan sikap dasar dari aturan atau kode etik pustakawan yang telah 
ditetapkan oleh Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI). 










(Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar) 
b) Hubungan dengan Pemustaka 
Kode etik pustakawan, mengatur hubungan antara purtakawan sebagai 
pengelola perpustakaan dan pemustaka sebagai orang yang menggunakan jasa 
perpustakaan, menyangkut perilaku yang seharusya dilakukan oleh 
pustakawan. Berikut wawancara dengan pustakwan di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar pada melayani pemuistaka dalam hal pengembalian dan 
peminjaman buku serta daftar keanggotaan pada bagian sirkulasi: 
(1) Pustakawan menjunjung tinggi hak perorangan atas informasi. Pustakawan 
menyediakan akses tak terbatas, adil tanpa pandang ras, agama, status social, 
ekonomi, politik, gender, kecuali ditentukan oleh peraturan perundang-
undangan. 
(2) Pustakawan tidak bertanggung jawab atas konsekuesi pengguna informasi 
yang diperoleh diperpustakaan. 
(3) Pustakawan berkewajiban melindungi hak privasi pengguna dan kerahasiaan 
menyangkut informasi yang dicari. 






Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dikemukan oleh informan I 
pada kalangan pustakawan: 
“Sebagai pustakawan membantu pemustaka apabila kesulitan dan 
memberi bimbingan pemakai agar pemustaka merasa betah dan nyaman 
berada di perpustakaan” (wawacara tanggal 14 September 2015). 
Sama halnya dengan informan II yang mengatakan bahwa: 
“Memberikan bantuan  kepada pemustaka yang kebingungan dalam 
penggunaan sistem di perpustakaan” (wawancara tanggal 14 September 
2015) 
 
Berarti dalam hal ini pustakawan sudah berusaha menerapkan hubungan 
baik dengan pemustaka, dengan cara membantu pemustaka yang memerlukan 
bantuannya dalam hal pencarian informasi di perpustakaan. 
Hal ini terbukti setelah melakukan wawancara pada salah satu pemustaka 
yang berkunjung di perpustakaan UIN Alauddin Makassar: 
“Pada saat saya sedang ingin menelusur atau menggunakan sistem yang 
berada diperpustakaan, akan tetapi saya kurang tahu cara menelusur dan 
sayapun minta bantuan kepada salah satu pustakawan agar ditunjukkan 
cara penggunaan sistem tersebut, dan diapun dengan senang hati ingin 
membantuku” (wawancara tanggal 15 September 2015). 
Setelah melakukan wawancara lebih mendalam tentang pelayanan 
terhadap pemustaka dari golongan dosen dan mahasiswa, pustakawan tidak 
memberikan perbedaan pelayanan antara kedua golongan tersebut, karena 
setiap pemustaka yang datang ke perpustakaan memiliki latar belakang baik 
pendidikan, sosial dan kultur budaya yang berbeda-beda yang akan 
mempengaruhi tingkah laku dari orang tersebut.itu terbukti pada hasil 






“semua sama dan tidak ada perbedaan dalam pelayanan kami” 
(wawancara tanggal 16 September 2015) 
Dan informan II mengatakan hal yang sama: 
“tidak berbeda sama sekali, dosen dan mahasiswa adalah pemustaka yang 
harus dilayani dengan baik sesuai dengan kebutuhan mereka dalam 
mengunjungi perpustakaan” (wawancara tanggal 16 September 2015). 
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan I dan II menunjukkan 
hasil bahwa diperpustakaan UIN Alauddin Makassar sudah melakukan 
hubungan yang baik antara pustakawan dengan pemustaka baik dari golongan 
dosen dan mahasiswa. 
Namun pada bagian penyimpanan barang (Loker) sirkulasi perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar, pustakawan yang bertugas dibagian tersebut 
terkadang masih kurang baik dalam melayani pemustaka, seperti terkadang 
kurang menyenangkan. 












  (Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar) 
c) Hubungan Antar Pustakawan. 
Pustakawan adalah suatu profesi yang memiliki wadah dalam kehidupan 
organisasinya. Artinya pustakawan tidak hidup sendiri, tetapi terdiri dari 
individu-induvidu yang memiliki arah yang sama dalam profesi, pustakawan 
sebagai rekan sejawat harus menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan, 
bersikap saling menghargai, mengormati dan bertanggung jawab. Untuk 
mencapai keunggulan dalam profesi pustakawan dituntut untuk bekerjasama 
dengan pustakawan lain guna mengembangkan kompetensi profesi, serta 
memiliki kesadaran, kesetiaan dan penghargaan terhadap korps perpustakaan. 
(1) Pustakawan berusaha mencapai keunggulan dengan cara memelihara dan 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 
(2) Pustakawan bekerjasama dengan pustakawan lain dalam upaya 
mengembangkan kompetensi professional pustakawan, baik sebagai 
perorangan maupun sebagai kelompok. 
(3) Pustakawan memelihara dan memupuk hubungan kerjasama yang baik antar 
sesame rekan. 
(4) Pustakawan memiliki kesadaran, kesetiaan, penghargaan terhadap korps 
perpustakaan secara wajar. 
(5) Pustakawan menjaga nama baik dan martabat rekan, baik didalam maupun 
diluar kedinasan. 
Didalam bekerja pustakawan tidak hanya berhubungan dengan benda 
mati, seperti buku, dokumen, komputer, dan peralatan lainnya. Pustakawan 






hubungan dengan atasan, dengan bawahan, dan sesame pustakawan. Untuk 
dapat mengembangkan hubungan sosialnya diperpustakaan, maka pustakawan 
harus dapat menjalin hubungan interpersonal yang baik dengan orang-orang 
yang sama-sama bekerja diperpustakaan, agar kerjasama dapat berjalan 
dengan lancar. Pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar sesuai dengan 
hasil wawancara pada informan I dan II mengatakan bahwa: 
“menjalin hubungan yang baik, tukar pikiran dan saling bekerjasama” 
(hasil wawancara pada informan I tanggal 16 September 2015) 
“saling menghargai dan menjaga silaturrahmi antar sesama” (wawancara 
pada informan II tanggal 16 september 2015) 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar telah menjalin hubungan yang baik 
antar sesama pustakawan, dengan cara saling menghargai dan menjaga 
silaturrahmi agar pekerjaan tidak terhambat dengan masalah-masalah pribadi 
masing-masing pustakawan. 
Untuk mencapai keunggulan dalam profesi pustakwan bisa memelihara 
dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya dengan cara 
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dan mengikuti pelatihan-
pelatihan atau diklat yang diadakan oleh pihak LIPI. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara kepada informan I yakni: 
“Ya, kami sering mengikuti seminar-seminar yang diadakan diberbagai 
tempat dan daerah-daerah untuk memperluas pengetahuan, dan kami juga 
melanjutkan studi pada bidang profesi kami kejenjang magister guna 
untuk menambah pengetahuan dan keterampilan kami. (wawancara 
tanggal 16 September 2015) 
Tak bisa dipungkiri lagi bahwa perkembangan teknologi informasi 
(selanjutnya disebut TI) mengalami kemajuan yang sangat pesat semua bidang 






cara melanjutkan pendidikannya pustakawan bisa meningkatkan dan 
memperluas pengetahuannya untuk perkembangan Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar kearah yang lebih baik lagi dan berbagi pengetahuan 
dengan putakawan lainnya tentang apa yang telah didapatnya selama 
melanjutkan studinya tersebut dan ini semua demi perkembangan 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan mengikuti perkembangan 
teknologi. 







(sumber : Perpustakaan UIN Alauddin Makassar) 
d) Hubungan dengan Perpustakaan. 
Hubungan  pustakawan dengan perpustakaan adalah simbiosis 
mutualisme, yaitu hubungan yang saling menguntungkan. Perpustakaan 
membutuhkan pustakawan sebagai pengelola hidupnya suatu perpustakaan, 






keilmuan yang dimilikinya yang terwujud dalam hubungan pekerja dan 
tempat kerja. 
(1) Pustakawan ikut aktif dalam perumusan kebijakan menyangkut kegiatan jasa 
kepustakawanan. 
Kebijakan adalah aturan yang diambil oleh pimpinan dalam rangka 
menyelesaikan suatu masalah diluar peraturan yang sudah ada. Artinya 
kebijakan ini akan menjadi aturan yang harus dilaksanakan secara bersama-
sama dalam suatu organisasi. Seperti halnya perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar dalam menentukan kebijakan pendidikan pemustaka. Hal ini 
terbukti pada hasil wawancara pada informan I dan II yang mengatakan hal 
yang sama yaitu: 
“kami disini melakukan kegiatan pendidikan pemustaka setiap tahun atau 
setiap penerimaan mahasiswa baru, untuk memperkenalkan fasilitas-
fasilitas yang ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar”(wawancara 
tanggal 16 september 2015) 
Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan diatas bahwa 
diperpustakaan UIN Alauddin Makassar telah melakukan kebijakan dalam 
pembahasan kegiatan pendidikan pemustaka. 
(2) Pustakawan bertanggung jawab terhadap pengembangan perpustakaan 
Perpustakaan adalah organisme yang tumbuh artinya adalah sebagai 
lembaga yang tumbuh dan berkembang, perpustakaan membutuhkan asupan-
asupan kegiatan yang mencerminkan bahwa perpustakaan itu 
hidup.Pustakawan menjadi tulang punggung dan penopang geraknya 
perpustakaan.Untuk itu pustakawan dituntut selalu membina diri, menambah 
ilmu pengetahuan dan keterampilan, serta wawasan kepustakawanan yang 






“saya mengembangkan perpustakaan dengan cara, saya selalu mengikuti 
pelatihan-pelatihan atau seminar yang menyangkut profesi perpustakaan 
selain itu saya juga melanjutkan pendidikan saya kejenjang yang lebih 
tinggi (magister) untuk penambahan pengetahuan.”(wawancara tanggal 
15 september 2015) 
(3) Pustakawan berupaya membantu dan mengembangkan pemahaman serta 
kerjasama semua jenis perpustakaan. 
Pemustaka harus diberikan pemahaman oleh pustakawan.Pemahaman itu 
bisa secara langsung atau tidak langsung, formal maupun non 
formal.Pemahaman langsung berarti pustakawan berkomunikasi langsung 
dengan pemustaka.Pemahaman tidak langsung didapat melalui media, baik 
cetak maupun elektronik.Sedangkan pendidikan formal bisa melalui lembaga 
pendidikan dan non formal bisa dilakukan atas inisiatif pustakawan untuk 
mengadakan bimbingan khusus terhadap pemustaka. 
Perpustakaan tidak ada yang lengkap.Sebesar apapun perpustakaan 
didirikan dengan jumlah koleksi yang besar, masih ada celah untuk tidak 
terpenuhinya kebutuhan pengguna.Untuk itu perpustakaan memprogramkan 
adanya kerjasama antar perpustakaan yang diharapkan dapat saling 
melengkapi.Apa yang telah dilakukan oleh perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar dalam hal ini yaitu menurut informan I: 
“ketika ada pemustaka yang sedang kebingungan menggunakan fasilitas 
Perpustakaan saya akan member penjelasan dan pemahaman secara 
langsung kepada pemustaka yang bersangkutan”(wawancara tanggal 16 
September 2015) 
Sedangkan menurut informan II, mengatakan bahwa: 
“kalau yang saya lakukan adalah mengajak pemustaka untuk sama-sama 







Kerjasama yang dilakukan oleh Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
melakukan silang layang hanya dengan perpustakaan-perpustakaan fakultas 
yang berada diwilayah akademik UIN Alauddin Makassar. 








(Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2015) 
e) Hubungan Pustakawan dengan Organisasi Profesi 
Pustakawan adalah bagian yang tidak terpisahkan dengan organisasi 
profesinya, hidup dan berkembangnya organisasi profesi bergantung pada 
pustakawan sebagai pendiri dan anggotanya. 
(1) Pustakawan iuran keanggotaan secara disiplin 







(3) Mengutamakan kepentingan organisasi diatas kepentingan pribadi 
Menurut informan I dan II, mengemukankan bahwa: 
“tergantung situasinya dek, kegiatan mengenai kepentingan perpustakaan 
maka saya akan mengutamakan kegiatan tersebut diatas kepentingan 
pribadi saya karena itu merupakan profesi saya” 
Pustakawan di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar berarti pada kondisi 
tertentu masih mengutamakan kepentingan profesi daripada kepentingan 
pribadinya. 
f) Hubungan Pustakawan dengan Masyarakat. 
(1) Pustakawan bekerja sama dengan anggota komunitas organisasi yang 
sesuai berupaya meningkatkan harkat dan martabat kemanusian serta 
komunitas yang dilayaninya 
(2) Pustakawan berupaya memberikan sumbangan dalam perkembangan 
kebudayaan dimakassar. 
Hasil wawancara pada informan I dan II mengatakan bahwa, “yang 
biasanya kami lakukan dek, melakukan bedah buku dilobi perpustakaan dan 
kami biasa ikut berpartisipasi dalam kegiatan pameran buku atau fair book 
yang biasa diadakan tiap tahun dan biasa diadakan di perpustakaan wilayah 
atau atau daerah. 
Pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar telah berusaha melakukan 
hubungan baik dengan masyarakat yaitu dengan ikut melaksanakan kegiatan 
pameran perpustakaan yang diadakan tiap tahun, dan perpustakaan UIN 






berusaha mengadakan kegiatan bedah buku tersebut diloba perpustakaan 





Pada Perpustakaan UIN Alauddin Makassar khususnya dibagian sirkulasi 
telah meneapkan kode etik pustakawan, ini terbukti dengan hasil wawancara 
dan observasi langsung dilapangan.Para pustakawan sudah memberikan 
pelayanan yang baik kepada pemustaka pada saat peminjaman, pada saat 
melakakukan pengembalian dan pada saat pemustaka memanfaatkan fasilitas-
fasilitas yang ada diperpustakaan UIN Alauddin Makassar.Pustakawan UIN 
Alauddin Makassar tidak memberikan perbedaan pelayanan antara pemustaka 
golongan dosen dan  golongan mahasiswa. 
Pustakawan-pustakawan di UIN Alauddin Makassar telah menjalin 
hubungan yang baik antar sesama pustakawan, dengan cara saling menghargai 
dan menjaga silaturrahmi agar pekerjaan tidak terhambat dengan masalah-
masalah pribadi masing-masing pustakawan. 
Pustakawan ikut aktif dalam perumusan kebijakan menyangkut kegiatan 
jasa kepustakawanan, bertanggung jawab terhadap pengembangan 
perpustakaan dan telah berusaha membantu dan mengembangkan pemahaman 






Pustakawan-pustakawan Indonesia merupakan seorang yang mempunyai 
profesi, artinya mereka semua harus ikut berperan aktif untuk memajukan atau 
menaikkan citra profesi demi perkembangan profesi mereka dimata 
masyarakat.Perpustakaan UIN Alauddin Makassar berusaha berperan aktif 
dalam organisasi profesi tersebut dengan berusaha menjadi pustakawan yang 
mementingkan profesinya disbanding urusan pribadi mereka. 
Selain berperan aktif pada organisasi profesi pustakawan UIN Alauddin 
juga berusaha berkomunikasi dengan masyarakat, dengan cara ikut 
berpatisipasi pada kegiatan fair book yang diadakan tiap tahun dan berusaha 
memperbaiki citra perpustakaan dimata masyarakat. 
C. Kendala-Kendala Dalam Penerapan Kode Etik Pustakawan Di Perpustakaan 
Uin Alauddin Makassar 
Dalam penerapan kode etik pustakawan diperpustakaan khususnya di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar ditemukan suatu kendala dalam 
menerapkan kode etik pustakawan. Kendala yang ditemukan yaitu bagian 
penyimpanan barang (Loker) sirkulasi perpustakaan UIN Alauddin Makassar, 
pustakawan yang bertugas dibagian tersebut terkadang masih kurang baik dalam 
melayani pemustaka, seperti terkadang kurang menyenangkan dalam melayani 
pemustaka. 
Peraturan diciptakan untuk dipatuhi oleh orang yang terkait 
didalamnya.Pelanggaran terhadapnya berakibat timbulnya sanksi yang harus 
diterima oleh orang yang melanggar.Demikian pula dengan kode etik yang dibuat 






yang melanggar kode etik itu masih sangat lemah dan tidak tegas bahkan tidak 
pernah dilaksanakan sehingga setiap pelanggar kode etik tersebut berasumsi 
bahwa resiko melanggar kode etik bukan merupakan hal yang berat, itulah 






Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab empat, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pustakawan telah berusaha melaksanakan semua aturan yang tercantum dalam 
kode etik pustakawan mulai dari sikap dasarnya pustakawan, hubungannya 
dengan pemustaka, hubungannya dengan sesama pustakawan, hubungannya 
dengan perpustakaan, hubungannya dengan organisasi profesi dan 
hubungannya dengan masyarakat. 
2. Pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar ditemukan kendala dalam 
menerapkan kode etik pustakawan khususnya pustakawan pada bagian sirkulasi 
yaitu pada pelayanan penyimpanan barang (Loker). 
B. SARAN 
1. Untuk pustakawan khususnya pada pelayanan bagian sirkulasi perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan lagi hubungan baik dengan pemustaka, 
hubungan baik dengan sesama pustakawan, hubungannya dengan perpustakaan 
dan terutama hubungan dengan masyarakat karena semua itu demi pencitraan 
profesi dan demi nama pencitraan perpustakaan, keberhasilan dari suatu 
perpustakaan apabila pelayanan khususnya pada bagian sirkulasi karena 







2. Pustakawan harus membiasakan dan membudayakan kode etik yang telah 
dibuat oleh Lembaga Ikatan Pustakawan Indonesia (LIPI) dan telah disepakati 
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1. Sudah berapa lama anda bekerja di Perpustakaan? 
2. Sebagai Pustakawan apa yang anda ketahui tentang kode etik pustakawan? 
3. Bagaimana anda menanggapi tiap butir-butir yang telah ditetapkan dalam undang-
undang kode etik pustakawan? 
4. Apakah anda sulit menerapkan kode etik dalam pekerjaan anda sebagai 
pustakawan? 
5. Sebagai pustakawan, menurut anda apakah kode etik itu perlu diterapkan di 
perpustakaan? 
6. Apa yang anda lakukan, jika ada pemustaka yang melanggar tata tertib 
perpustakaan? 
7. Apa yang anda lakukan ketika ada pemustaka yang kebingungan dalam 
perpustakaan ? 
8. Bagaimana sikap anda jika, ada pemustaka yang memiliki banyak pertanyaan dan 
terkesan menguji pustakawan ? 
9. Apa kendala yang anda alami setelah anda menjadi putakawan? 
10. Apakah kendala yang anda alami dalam penerapan kode etik pustakawan ? 
11. Apakah cara melayani anda berbeda antara pemustaka dari golongan dosen dan 





12. Ketika ada seseorang yang bertanya tentang data keanggotaan (privasi) seorang 
pemustaka, apakah anda akan memberikan informasi tersebut? Jika iya atau tidak 
tolong jelaskan! 
13. Bagaimana anda menjaga hubungan anda dengan sesama pustakawan khususnya di 
perpustaakaan UIN Alauddin Makassar? 
14. Apa pendapat anda mengenai perkembangan perpustakaan? 
15. Apakah perpustakaan UIN Alauddin Makassar menjalin kerjasama dengan 
perpustakaaan lain? Dan bisakah anda memberikan contoh perpustakaan mana saja 
yang bekerjasama dengan perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
16. Apakah para pustakawan disini sering mengikuti seminar atau pelatihan tentang 
perpustakaan? 
17. Ketika ada kegiatan yang berkaitan dengan profesi anda apakah anda akan lebih 
mengutamakannya dibanding kepentingan pribadi? Kenapa? 
 
PEMUSTAKA : 















Gambar 7 Saat berinteraksi dengan salah satu Pustakawan 
 
 


















 Gambar 11 Pustakawan saling berinteraksi satu sama lain 
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